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Abstrak 

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 
hal penanganan dan diversifikasi daging ikan menjadi bakso ikan sebagai upaya untuk 
meningkatkan nilai gizi, daya simpan, bahkan menjadi sumber pendapatan bagi 
pemuda-pemudi Karang Taruna yang berniat menjadi pengusaha kuliner dengan 
bahan pangan berbasis ikan. Proses kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini dilakukan melalui penyuluhan dengan metode ceramah, tanya jawab, dan 
demonstrasi pembuatan bakso dengan mitra sasaran, Pemuda Karang Taruna Desa 
Adang Buom. Alur kegiatan secara umum diklasifikasikan dalam beberapa tahapan, 
antara lain: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dinyatakan berhasil secara signifikan, yaitu 90%, 
sebab terlihat perubahan pengetahuan dan pemahaman serta pengalaman yang 
dialami oleh mitra. Di mana tergambar kemampuan untuk memahami dan 
menerapkannya, kendatipun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah selesai 

dilakukan. 

Kata Kunci: diversifikasi, bakso ikan, Adang Buom 

Pendahuluan 

Diversifikasi bahan pangan berbasis ikan adalah upaya untuk mengembangkan 
berbagai jenis produk pangan yang menggunakan ikan sebagai bahan baku utama atau 
bahan tambahan, sehingga menghasilkan produk yang lebih beragam, bernilai tambah, 
bergizi, memiliki daya simpan lebih lama, dan lebih diterima oleh berbagai kelompok 
konsumen (Zamili et al., 2020; Sulistiawati et al., 2021; Wally & Abdollah, 2022; Nuswantoro 
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et al., 2024; Nisak et al., 2025; Khaddafi et al., 2025; Khoirotun et al., 2025; Sudrajat et al., 
2025). 

Menurut konsep ilmu pangan dan perikanan, diversifikasi bahan pangan berbasis ikan 
merupakan strategi pemanfaatan sumber daya ikan melalui inovasi produk untuk 
meningkatkan nilai gizi, nilai ekonomi, daya simpan, dan daya saing produk, sekaligus 
mendukung ketahanan pangan serta pembangunan perikanan yang berkelanjutan 
(Lusiana et al., 2022; Setiawan et al., 2022; Putra et al., 2024; Hastuti et al., 2024; Saputra et 
al., 2024; Iriani et al., 2024; Fatkhurahman et al., 2025). 

Dalam konteks perikanan, diversifikasi tidak hanya berarti mengolah ikan menjadi 
berbagai bentuk produk, tetapi juga meningkatkan pemanfaatan hasil tangkapan agar 
tidak hanya dikonsumsi sebagai ikan segar (Saputra et al., 2024; Indriani et al., 2025; 

Lumbessy et al., 2025; Muchtar, 2025; Rahmah et al., 2025). Selanjutnya Sulistiawati et al. 
(2021); Putra et al. (2024); Hastuti et al. (2024); Saputra et al. (2024); dan Fatkhurahman et 
al. (2025) menyampaikan bahwa melalui diversifikasi, ikan dapat diolah menjadi berbagai 
produk dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi dan mampu memenuhi kebutuhan serta 
preferensi konsumen yang beragam. 

Menurut Yudiana (2022); Sirwanti et al., (2023); dan Bija (2025), beberapa tujuan utama 
diversifikasi bahan pangan berbasis ikan meliputi: (1) meningkatkan konsumsi ikan sebagai 
sumber protein hewani berkualitas tinggi; (2) meningkatkan nilai tambah dan daya saing 
produk perikanan; (3) memperpanjang umur simpan ikan melalui proses pengolahan; (4) 
mengurangi kehilangan hasil (post-harvest losses) akibat kerusakan ikan segar; (5) 

meningkatkan pendapatan nelayan dan pelaku usaha pengolahan hasil perikanan; (6) 
mendukung ketahanan pangan dan perbaikan gizi masyarakat. 

Selanjutnya, Andriani et al., (2024); Rusdin et al. (2025); dan Srifidayanti et al. (2025) 
mengonfirmasi, beberapa contoh produk diversifikasi berbasis ikan antara lain: (1) Nugget 
ikan; (2) Bakso ikan; (3) Sosis ikan; (4) Abon ikan; (5) Siomay ikan; (6) Kerupuk ikan; (7) Kaki 
naga ikan; (8) Fish burger; (9) Fish stick; (10) Dendeng ikan; (11) Ikan asap; (12) Ikan kaleng.  

Dalam konteks Kabupaten Alor, wilayah ini memiliki potensi produksi ikan tuna yang 
cukup besar. Diversifikasi dapat dilakukan dengan mengolah tuna menjadi produk seperti 
nugget tuna, bakso tuna, sosis tuna, abon tuna, dan tuna beku siap masak (Wabang et al., 
2025). Pengembangan produk-produk tersebut dapat meningkatkan nilai ekonomi 
dibandingkan dengan hanya menjual tuna dalam bentuk segar, sekaligus memperluas 

peluang pasar dan menciptakan lapangan kerja di sektor pengolahan hasil perikanan 
(Lusiana et al., 2022; Sukmawati et al., 2025; Ambarwati, 2025). 

Desa Adang Buom dalam topografi, berada di daerah pesisir dan terletak di pinggiran 
kota Kalabahi yang merupakan pusat transaksi ekonomi, termasuk bahan pangan berbasis 
ikan. Berdasarkan data resmi hasil Sensus Penduduk Tahun 2024, jumlah penduduk 
Adang Buom di Kecamatan Teluk Mutiara, Kabupaten Alor, tercatat sebanyak 1.819 jiwa, 
yang terdiri atas 899 laki-laki dan 920 perempuan, dengan wilayah 0,87 km² atau 87 
hektar, dengan profesi utama masyarakat adalah bertani dan mengelola hasil sumber 
daya perairan. 

Masyarakat yang berdomisili di areal ini selalu bersentuhan dengan bahan pangan dari 

sumber daya perairan atau selalu menjadikannya sebagai lauk pokok sehari-hari maupun 
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dalam setiap hajatan. Dalam waktu atau musim tertentu, terjadi kelimpahan sumber daya 
ini sehingga terjadi penanganan yang tidak tepat dan berdampak pada hasil perikanan 
yang mubazir atau rusak. Oleh sebab itu, tim pengabdian merasa perlu memberikan 
informasi melalui penyuluhan kepada masyarakat Kelurahan Adangn Buom terkait 
diversifikasi bahan pangan berbasis ikan dengan mengolahnya menjadi bakso. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam hal 
penanganan dan diversifikasi daging ikan menjadi bakso ikan sebagai upaya untuk 
meningkatkan nilai gizi, daya simpan, bahkan menjadi sumber pendapatan bagi pemuda-
pemudi Karang Taruna yang berniat menjadi pengusaha kuliner dengan bahan pangan 
berbasis ikan. 

 

Gambar 1. Peta lokasi pelaksanaan kegiatan PkM, wilayah administrasi Desa Adang Buom, 
Kec. Teluk Mutiara, Kabupaten Alor, NTT.  

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan Program Kemitraan kepada Masyarakat (PkM) terkait pelaksanaan 
penyuluhan diversifikasi pangan berbasis ikan yang dibarengi dengan demonstrasi 
pembuatan bakso ikan kepada pemuda Karang Taruna Desa Adang Buom, Kecamatan 
Teluk Mutiara, Kabupaten Alor, dengan mitra yang disasar adalah pemuda-pemudi yang 
tercakup dalam organisasi kepemudaan Karang Taruna dan juga remaja lain yang 
mempunyai keinginan untuk menambah wawasan dan pengetahuan kuliner dengan 
bahan dasar ikan. Kegiatan ini dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, tanya jawab 
dan demonstrasi pembuatan bakso ikan, yang secara umum terklasifikasi dalam beberapa 

tahapan. 
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Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi kegiatan pengenalan lapangan atau analisis situasi lokasi 
tempat kegiatan PkM akan dilangsungkan, mengidentifikasi kebiasaan-kebiasaan mitra di 
Desa Adang Buom terhadap bahan pangan berbasis ikan atau sumber daya perikanan, di 
mana, berdasarkan informasi yang diperoleh, mitra hanya melakukan pengeringan, untuk 
memperpanjang daya simpan agar sekali-kali dapat diolah kembali untuk dinikmati. 
Tindakan ini tidak dapat meningkatkan penghasilan sehingga kesejahteraan masyarakat 
cenderung stagnan. Selain itu, jika berlebihan, dibiarkan mubazir dan  terbuang, hal ini 
merupakan kelemahan mitra. Selanjutnya, untuk kelancaran kegiatan penyuluhan 
diversifikasi dan tindakan demonstrasi pembuatan bakso dari bahan ikan kepada pemuda 
Karang Taruna Desa Adang Buom, tim PkM membangun komunikasi bersama Pemerintah 

Desa, kemudian Pemerintah Desa mengundang mitra untuk berdiskusi. Akhirnya, mitra 
(Pemuda Karang Taruna Desa Adang Buom) bersepakat dan bersedia untuk ikut terlibat 
dan berkontribusi dalam kegiatan ini dengan menyiapkan tempat kegiatan. Secara 
internal, tim PkM juga menyiapkan narasumber dan bahan baku.  

Tahap Pelaksanaan Kegiatan PkM 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui penyampaian materi atau informasi, 
kemudian terjadi diskusi dan tanya jawab, selanjutnya demonstrasi pembuatan bakso. 
Penyuluhan tentang manfaat diversifikasi bahan pangan, merupakan upaya untuk 
memperpanjang daya simpan dan meningkatkan nilai jual sehingga dapat dikomersialkan, 
sehingga bagi masyarakat dapat menjadi konsep usaha yang meningkatkan pendapatan 

masyarakat.  

Tahap Evaluasi 

Tahap ini merupakan bagian penting dari sebuah proses kegiatan. Proses evaluasi 
dijadikan indikator untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan 
evaluasi yang dilakukan adalah mengamati keaktifan dan antusiasme peserta (Pemuda 

Karang Taruna Desa Adang Buom) saat kegiatan ceramah, diskusi, tanya jawab, bahkan 
saat mempraktikkan (demonstrasi) kegiatan diversifikasi dengan pembuatan bakso. Hal 
ini dapat dijadikan sebagai indikator keingintahuan tentang perubahan pemahaman 
tentang keuntungan diversifikasi bahan pangan berbasis ikan yang dibarengi dengan 
demonstrasi pembuatan bakso ikan kepada pemuda Karang Taruna Desa Adang Buom. 

Di sisi lain, untuk tim PkM, melalui strategi ini dapat diperoleh informasi yang 
komprehensif tentang kekuatan, kelemahan, ataupun peluang dan hambatan 
pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat dijadikan tolok ukur untuk menemukan strategi 
atau model yang tepat untuk penyelesaian permasalahan yang dihadapi mitra 
(masyarakat). 

Skema alur kegiatan penyuluhan tentang diversifikasi pangan berbasis ikan yang 
dibarengi dengan demonstrasi pembuatan bakso ikan kepada Pemuda Karang Taruna 
Desa Adang Buom, Kecamatan Teluk Mutiara, Kabupaten Alor dapat dilihat pada Gambar 
2.  
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Gambar 2. Bagan alir kegiatan PkM di Desa Adang Buom, Kecamatan Teluk Mutiara, 
Kabupaten Alor, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bersifat kemitraan 

dengan sasaran pemuda Karang Taruna Desa Adang Buom. Proses pelaksanaan kegiatan 
ini, sejak tahap persiapan, di mana penjajakan lokasi, identifikasi, dan pencarian informasi 
terkait mitra berjalan dengan baik, dan bahkan masyarakat maupun Pemerintah Desa 
Adang Buom merespons dengan baik, bahkan secara proaktif menyiapkan lokasi kegiatan 
dan menyebarkan informasi kegiatan melalui ajakan maupun undangan. 

 

Gambar 3. Proses kegiatan PkM melalui instruksi dan pelatihan pembuatan bakso ikan 
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Sesuai kesepakatan bersama, mitra menyelenggarakan kegiatan penyuluhan tentang 
manfaat diversifikasi bahan pangan perikanan yang dipadukan dengan demonstrasi 
pembuatan bakso ikan, yang dilangsungkan di aula kantor desa. Seperti yang tampak pada 
Gambar 3, tempat penyampaian informasi berupa penyuluhan, instruksi, dan pelatihan 
telah disesuaikan berdasarkan kesepakatan bersama mitra. Keberlangsungan kegiatan 
oleh instruktur selalu diamati dan diberikan petunjuk terkait metode pembuatan bakso 
ikan maupun volume atau takaran bahan-bahan yang dipergunakan untuk pembuatan 
bakso ikan yang memiliki cita rasa yang baik, termasuk juga volume penggunaan bahan 
pengawet atau penyedap. Hal senada di sampaikan oleh Zamili et al. (2020); Sirwanti et al. 
(2023); Syamsiar et al. (2024); dan Indriani et al. (2025) bahwa jika keseimbangan semua 
bahan yang dipadukan dalam pembuatan bakso ikan akan memberikan rasa gurih dan 

tidak merusak nilai gizinya. 

Kegiatan terkonsentrasi pada kegiatan penyuluhan, yaitu kegunaan diversifikasi bahan 
pangan dan demonstrasi pembuatan bakso ikan. Adapun materi yang disampaikan pada 
kegiatan ini antara lain: (1) kegunaan diversifikasi bahan pangan; (2) nilai gizi produk hasil 
diversifikasi; (3) pengemasan produk hasil olahan; (4) kiat distribusi dan komersialisasi 
produk hasil olahan. Materi yang disampaikan kepada mitra (Pemuda Karang Taruna Desa 
Adang Buom) disampaikan dalam suasana akrab, sehingga peserta maupun narasumber 
tidak canggung dan terjadi diskusi-diskusi yang intens. Selanjutnya, hal ini diharapkan 
berdampak pada perubahan pemahaman ke arah yang lebih baik demi keberlanjutan dan 
menjadi budaya kuliner masyarakat lokal. Hal senada yang disampaikan oleh AR et al. 
(2019); Sulistiawati et al. (2021); Setiawan et al. (2022); Nur et al. (2023); Sirwanti et al. (2023); 

Andriani et al. (2024); Syamsiar et al. (2024); Saputra et al. (2024); Indriani et al. (2025); 
Sukmawati et al. (2025); dan Fatkhurahman et al. (2025) bahwasanya seyogianya kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan konsep keterbukaan dan kekeluargaan. 

Akhir dari kegiatan penyuluhan dan diskusi dilanjutkan dengan demonstrasi 
pembuatan bakso ikan oleh narasumber. Kegiatan ini dimaksudkan juga untuk 
membangun motivasi dalam hal memanfaatkan pangan lokal untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Harapannya, informasi yang disampaikan melalui diskusi 
maupun demonstrasi lapangan terus diingat dan dimanfaatkan sesuai petunjuk. Hasil 
demonstrasi pembuatan bakso ikan oleh narasumber yang diikuti oleh pemuda Karang 
Taruna Desa Adang Buom yang telah disimpan dalam wadah-wadah yang telah terpajang 
dapat dilihat pada Gambar 4. 

Evaluasi dilakukan dari tahap awal persiapan, tahap proses pelaksanaan kegiatan yang 
dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi, yang dalam pelaksanaannya dibagi menjadi dua 
bagian penting, yaitu (1) persiapan pengadaan bahan baku oleh tim PkM; selanjutnya, 
diatur sesuai takaran atau komposisi; (2) bahan ikan digiling atau dihaluskan, dicampur 
dengan adonan tepung dan bahan perasa lainnya; dicetak sesuai ukuran dan siap dikukus. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dinyatakan berhasil secara signifikan, yaitu 
90%, sebab terlihat perubahan pengetahuan dan pemahaman yang dialami oleh mitra 
(Pemuda Karang Taruna Desa Adang Buom). Peningkatan pemahaman tergambar dalam 
diskusi maupun saat pembuatan bakso ikan setelah kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PkM) ini selesai dilakukan. 
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Gambar 4. Hasil pelatihan pembuatan bakso ikan yang diikuti oleh pemuda Karang Taruna 
Desa Adang Buom melalui kegiatan PkM 

Pada puncak pelaksanaan kegiatan PkM atau tahap akhir pelaksanaan kegiatan PkM, 
pemuda Karang Taruna, bersama Pemerintah Desa Adang Buom, secara antusias 
mengusulkan agar kegiatan PkM dilakukan secara berkala dan kontinu dengan berbagai 
jenis produk lainnya. Hal ini menunjukkan keberhasilan kegiatan. Selain itu, dapat juga 
dijadikan indikator ketertarikan masyarakat sebab mereka merasakan adanya perubahan 
pemahaman dari sebelum hingga sesudah kegiatan. Selanjutnya, tim PkM juga selalu 

berkoordinasi dengan mitra untuk memantau progres  yang dihasilkan setelah proses 
kegiatan PkM ini dilaksanakan. Jika dirasa perlu, maka dilakukan PkM kembali. 

Kesimpulan 

Peningkatan pemahaman mitra mengenai diversifikasi pangan berbasis ikan yang 
dibarengi dengan demonstrasi pembuatan bakso ikan kepada pemuda Karang Taruna 
Desa Adang Buom, Kecamatan Teluk Mutiara, Kabupaten Alor, NTT, sangat penting terkait 
ketahanan pangan lokal sebagaimana isu nasional saat ini terkait kemandirian pangan 
lokal. Kegiatan ini dinyatakan berhasil secara signifikan, yaitu 90%, karena adanya 
perubahan pengetahuan dan pemahaman yang dialami oleh masyarakat pesisir, 

tergambar dari peningkatan pemahaman dan kemampuan, yang selanjutnya dapat 
dimanfaatkan untuk peningkatan nilai ekonomi. 

Berdasarkan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tentang diversifikasi 
pangan berbasis ikan yang dibarengi dengan demonstrasi pembuatan bakso ikan kepada 
pemuda Karang Taruna Desa Adang Buom, maka saran dapat disampaikan kepada: (1) 
Pemerintah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan untuk melakukan pendampingan 
secara berkelanjutan; (2) Perguruan Tinggi untuk melakukan kegiatan pengabdian sebagai 
wujud tanggung jawab Tridharma di tengah-tengah masyarakat, sebagai solusi untuk 
menjawab kebutuhan masyarakat terkait intervensi IPTEK. 
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